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Telah dilakukan kajian numerik pengaruh dimensi terhadap perubahan 
medan kritis rendah Hc1 dan medan kritis permukaan Hc3 superkonduktor tipe II 
berbentuk persegi panjang. Superkonduktor dianggap berada di dalam ruang 
vakum. Medan magnet luar diberikan pada bidang-xy superkonduktor secara tegak 
lurus. Persamaan TDGL dan syarat batas diaplikasikan terhadap superkonduktor, 
yang selanjutnya diselesaikan secara numerik menggunakan metode . 
Superkonduktor digambarkan terdiri dari sel-sel ukuran x y dengan ukuran 
Nx My. Variasi dimensi superkonduktor dibagi dalam tiga basis luas, yaitu 144; 
1024; 4096. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika nilai rasio antara keliling 
dan luasan superkonduktor pada setiap variasi dimensi dalam suatu basis (luas) 
menurun maka harga Hc1 dan Hc3 juga akan menurun. Perubahan harga Hc1 dan 
Hc3 juga mempengaruhi grafik permukaan superkonduktor yang dihasilkan. 
Grafik permukaan superkonduktor menunjukkan perubahan vorteks-vorteks yang 
terbentuk akibat Hext yang masuk ke dalam superkonduktor. 
 






NUMERICAL STUDY OF DIMENSION ON THE MAGNETIC 









Numerical study of dimension effect on the low critical field Hc1 and the 
higher critical field Hc3 of rectangular superconductor type II has been done. The 
superconductor is considered in the vacuum. External magnetic field (Hext) is 
applied to the xy-plane superconductor perpendicularly. The TDGL equations and 
the boundary condition were applied to the superconductor and then solved by  
method numerically. The superconductor is described consist of x y size cells 
with Nx My size. The dimension variation is divided in the three bases (area), i.e. 
144, 1024, 4096. The result showed that when the ratio between circumference 
and area of the rectangular superconductor on each dimension variation in a 
Nx My base decreased, the value of Hc1 and Hc3 would also decrease.  The change 
of Hc1 and Hc3 value also affected the result of superconductor surface graph. The 
superconductor surface graph showed the change of the vortex due to Hext into the 
superconductor. 
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B : Panjang ekstrapolasi 
D : Konstanta difusi fenomenologi 
E : Kuat medan listrik 
e : Muatan elektron normal 
es : Muatan elektron super 2e 
fn : Energi bebas Gibbs keadaan normal 
gs : Energi bebas Gibbs superkonduktor 
H : Intensitas magnet 
Hc : Medan kritis superkonduktor 
Hc1 : Medan kritis rendah superkonduktor 
Hc2 : Medan kritis tinggi superkonduktor 
Hc3 : Medan kritis permukaan superkonduktor 
H : Tetapan Planck 
J : Rapat arus listrik 
Jn : Rapat arus listrik normal 
Js : Rapat arus listrik super 
M : Magnetisasi 
M : Massa electron 
ms : Massa elektron super 
ns  : Rapat elektron super 
R : Posisi  
T : Suhu 
Tc : Suhu kritis  
T : Waktu 
Ux : Peubah pautan potensial vektor magnet pada arah sumbu x 
Uy : Peubah pautan potensial vektor magnet pada arah sumbu y 
X : Komponen posisi pada arah sumbu x 
Y : Komponen posisi pada arah sumbu y 
Z : Komponen posisi pada arah sumbu z 
Nx : Jumlah sel pada arah sumbu x 
My : Jumlah sel pada arah sumbu y 
 : Koefisien ekspansi rapat energi bebas Gibbs pertama 
 : Koefisien ekspansi rapat energi bebas Gibbs kedua 
 : Parameter Ginzburg-Landau 





0 : Permeabilitas hampa 
 : Panjang koherensi 
 : Hambat jenis listrik 
 : Konduktivitas listrik 
 : Potensial listrik 
0
 : Kuantisasi fluks magnet vortex  
 : Suseptibilitas magnet  










Lampiran A Daftar Harga Hc1 dan Hc3 untuk Setiap Variasi Dimensi ............  47 
Lampiran B Program TDGL ............................................................................  48 
  
